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ABSTRAK 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Jagung Kuning Di 
Kabupaten Jeneponto 
 
Muhammad Rizky Syam 
Muhammad Yusri Zamhuri 
Suharwan Hamzah 
e-mail: muhammadrizkysyam@gmail.com 
 
Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh modal terhadap 
produktivitas jagung kuning di Kabupaten Jeneponto, (2) mengetahui pengaruh 
pupuk terhadap produktivitas jagung kuning di Kabupaten Jeneponto, (3) 
mengetahui pengaruh hari orang kerja terhadap produktivitas jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini dilakukan di beberapa Desa di beberapa 
Kecamatan di daerah sentra pertanian jagung kuning di Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini mencakup faktor – faktor yang  mempengaruhi produktivitas jagung 
kuning di Kabupaten Jeneponto. Adapun variabel-variabel yang digunakan 
adalah modal, pupuk, dan hari orang kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel modal berpengaruh positif siginifikan terhadap produktivitas jagung 
kuning di Kabupaten Jeneponto, variabel pupuk berpengaruh positif signifikan 
terhadap produktivitas jagung kuning di Kabupaten Jeneponto, sedangkan 
variabel hari orang kerja memiliki pengaruh yang negatif terhadap produktivitas 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto. 
Kata kunci: modal, pupuk, hari orang kerja, produktivitas. 
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ABSTRACT 
Analysis Of The Factors – Factors That Affect Productivity Of Yellow Corn 
In Jeneponto Regency 
Muhammad Rizky Syam 
Muhammad Yusri Zamhuri 
Suharwan Hamzah 
e-mail: muhammadrizkysyam@gmail.com 
 
Department of Economics, Faculty of Economics and business 
Hasanuddin University Makassar 
 
This research aims to (1) know how the modal of yellow maize 
productivity in Jeneponto Regency, (2) know the influence of fertilizer on 
productivity of maize yellow Jeneponto Regency, (3) know how the day working 
people against yellow maize productivity in Jeneponto Regency. This research 
was conducted in several villages in several districts in the central region of 
yellow corn farm in the District of Jeneponto. This research includes factors – 
factors that affect productivity of yellow corn in Jeneponto Regency. As for the 
variables used are capital, fertilisers, and today people work. The results showed 
that the positive effect of capital variables may yellow maize to productivity in the 
Jeneponto Regency, variable fertilizer significant positive effect on the 
productivity of yellow corn in Jeneponto Regency, while people working day 
variable has a negative influence on the productivity of yellow corn in Jeneponto 
Regency. 
Keywords: capital, fertilizer, today people work, productivity. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sebagian besar penduduk 
Indonesia mempunyai mata pencaharian di bidang pertanian atau bercocok 
tanam. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman pangan, subsektor 
holtikultura, subsektor perikanan, subsektor peternakan, dan subsektor 
kehutanan. Pertanian merupakan salah satu  sektor yang sangat dominan dalam  
pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia 
bekerja sebagai petani. Namun  produktivitas pertanian masih jauh dari harapan. 
Salah satu faktor penyebab kurangnya produktivitas pertanian adalah sumber 
daya manusia yang masih rendah dalam mengolah lahan pertanian dan hasilnya. 
Mayoritas petani di Indonesia masih menggunakan sistem manual dalam 
pengolahan lahan pertanian (Sukirno, 2004).  
Sektor pertanian di Indonesia mempunyai potensi penting, antara lain: 
potensi sumber daya alam  yang besar dan beragam, pangsa  terhadap  
pendapatan  nasional  yang  cukup  besar,  besarnya pangsa terhadap ekspor 
nasional, besarnya penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada 
sektor ini, perannya dalam penyediaan pangan  masyarakat dan menjadi basis 
pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian Indonesia yang  besar namun pada 
kenyataannya sampai saat  ini sebagian besar dari petani kita masih  banyak 
yang termasuk golongan miskin. Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah 
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pada  masa lalu bukan saja kurang memberdayakan petani tetapi juga terhadap 
sektor pertanian keseluruhan. Maka dari itu, visi pembangunan pertanian periode 
2005-2009 adalah terwujudnya pertanian tangguh untuk kemantapan ketahanan 
pangan, peningkatan nilai tambah dan daya saing produk pertanian serta  
peningkatan kesejahteraan petani (Apriantono, 2007). 
Selain itu sektor pertanian juga menjadi salah satu komponen 
pembangunan nasional dalam menuju swasembada pangan guna mengentaskan 
kemiskinan. Pentingnya peran sektor pertanian dalam pembangunan nasional 
diantaranya sebagai penyerap tenaga kerja, menyumbang Produk Domestik 
Bruto (PDB), sumber devisa, bahan baku industri, sumber bahan pangan dan 
gizi, serta pendorong bergeraknya sektor-sektor ekonomi lainya. Dalam 
lingkungan yang lebih sempit, pembangunan pertanian diharapkan mampu 
meningkatkan akses masyarakat tani pada faktor produksi diantaranya sumber 
modal, teknologi, bibit unggul, pupuk, dan sistem distribusi, sehingga berdampak 
langsung dalam meningkatkan kesejahteraan petani (Apriantono, 2007). 
Di Sulawesi Selatan pertanian menjadi sektor utama dalam mendorong 
perekonomian hal ini sebabkan karena sebagian besar Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Selatan merupakan penghasil produk pertanian. Salah satu daerah 
yang memfokuskan pertumbuhan ekonomi untuk sektor pertanian adalah 
Kabupaten Jeneponto dimana mayoritas penduduknya merupakan petani jagung. 
Dari segi konsumsi, jagung merupakan substitusi bagi beras dan ubi kayu. Bagi 
orang Indonesia jagung merupakan bahan makanan pokok kedua setelah beras. 
Terdapat daerah di Indonesia yang berbudaya mengonsumsi jagung antara lain 
Madura, pantai selatan Jawa Timur, pantai selatan Jawa Tengah, Yogyakarta, 
pantai selatan Jawa Barat, Sulawesi Selatan bagian timur, Kendari, Sulawesi 
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Tenggara, Gorontalo, Bolaang Mongondow, Maluku Utara, Karo, Dairi, 
Simalungun, NTT, dan sebagian NTB (Suprapto dan Marzuki, 2005). Komoditas 
jagung tergolong komoditas yang strategis karena memenuhi kriteria antara lain 
memiliki pengaruh terhadap harga komoditas pangan lainnya, memiliki prospek 
yang cerah, memiliki kaitan ke depan dan ke belakang yang cukup baik. 
Jagung merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting, 
selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika Tengah 
dan Selatan, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. 
Penduduk beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura dan Nusa 
Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai pangan pokok. Selain sebagai 
sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun 
tongkolnya), diambil minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari bulir, dikenal 
dengan istilah tepung jagung atau maizena), dan bahan baku industri (dari 
tepung bulir dan tepung tongkolnya). Tongkol jagung kaya akan pentosa, yang 
dipakai sebagai bahan baku pembuatan furfural. Jagung yang telah direkayasa 
genetika juga sekarang ditanam sebagai penghasil bahan farmasi (Daniel, 2010). 
Jagung kuning merupakan salah satu komoditi andalan Jeneponto, 
produksi jagung kuning cukup tinggi di daerah ini. Hal tersebut disebabkan minat 
petani Jeneponto membudidayakan tanaman jagung kuning menjadi  primadona 
tersendiri sehingga menjadi komoditi idola bagi petani Jeneponto dan areal 
tanaman jagung kuning sangat luas di daerah ini. Hal tersebut membuat produksi 
jagung kuning di Jeneponto sangat tinggi, apalagi ditunjang dengan 
diterapkannya sistim budidaya menggunakan paket teknologi pertanian modern 
dimana perhatian Pemkab Jeneponto sangat besar. Terbukti setiap tahunnya 
dilaksanakan program pengembangan budidaya tanaman jagung kuning berupa 
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bantuan sarana produksi (saprodi) pertanian, prasarana dan sarana pertanian 
yang sangat menunjang perkembangan komoditi jagung kuning di Jeneponto 
(Yoga, 2012). 
Produksi jagung nasional  setiap tahun selalu  meningkat, namun hingga 
kini  belum mampu memenuhi kebutuhan  domestik sekitar 11 juta ton per tahun, 
sehingga  masih mengimpor dalam jumlah besar yaitu hingga 1 juta ton. Menurut 
Mejaya, dkk (2005) sebagian besar jagung  domestik untuk pakan atau industri  
pakan membutuhkan  57 % dari  kebutuhan  nasional, sisanya  sekitar 34 %  
untuk pangan, dan 9 % untuk  kebutuhan industri lainnya. Di Indonesia jagung 
dibudidayakan pada lingkungan yang beragam. Kini dalam setahun  luas areal 
panen jagung sekitar 3,3 juta hektar. 
Produksi jagung untuk Kabupaten Jeneponto sendiri berdasarkan data 
yang diperoleh dari Badan Pusat Stastisik pada tahun 2008 produksi jagung 
kuning di Kabupaten Jeneponto sebesar 186.111 ton. Jumlah produksi jagung di 
Kabupaten Jeneponto terus mengalami peningkatan di tahun-tahun selanjutnya. 
Jumlah peningkatan selama kurun waktu 2008-2011 terbesar terjadi pada tahun 
2011 Sebesar 18.86 %. Pada tahun 2009 jumlah produksi jagung di Kabupaten 
Jeneponto sebesar 194.582 ton. Pada tahun 2010 naik 3.53 % sebesar 201.446 
ton. Dan pada tahun 2011 total produksi jagung di Kabupaten Jeneponto sebesar 
239.434 ton. 
Petani sebagai pelaku ekonomi, mengharapkan hasil produksi yang 
maksimal agar memperoleh pendapatan yang besar. Untuk itu, petani 
menggunakan tenaga, modal dan sarana produksi lainnya, sebagai umpan untuk 
mendapatkan produk yang diharapkan. Teori produksi menjelaskan hubungan 
teknis antara input dan output. Dimana input adalah barang dan jasa yang 
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diperlukan dalam proses produksi, dan output adalah barang atau jasa yang 
dihasilkan dari suatu proses produksi. Sedangkan proses produksi adalah suatu 
proses mengubah input menjadi output, sehingga nilai barang tersebut 
bertambah (Adiningsih, 2003). 
Input atau faktor produksi sektor pertanian adalah semua pengorbanan 
yang diberikan pada tanaman, agar tanaman tersebut mampu tumbuh dengan 
baik dan menghasilkan secara optimal. Faktor produksi sangat menentukan 
besar kecilnya produk yang diperoleh. Dalam berbagai pengalaman 
menunjukkan, faktor produksi lahan dan modal untuk membeli bibit, pupuk, obat-
obatan, tenaga kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi terpenting 
diantara faktor produksi yang lain (Soekartawi, 1991). 
duktivitas dipengaruhi oleh suatu kombinasi dari banyak faktor antara lain 
luas lahan, pupuk, tenaga kerja dan ketersediaan modal.  Luas lahan yang 
ditanami, akan mempengaruhi banyaknya tanaman yang dapat ditanam, yang 
pada akhirnya dapat mempengaruhi besarnya produksi jagung kuning. Semakin 
luas lahan yang ditanami jagung kuning, maka akan semakin banyak 
produksinya. Modal usaha sangat diperlukan agar semua jadwal dalam 
usahatani jagung kuning dapat dilakukan tepat waktu. Banyaknya tenaga kerja 
yang terlibat dalam usahatani juga mempengaruhi produksi. Kegiatan usahatani 
seperti sebar benih, pemupukan dan pemeliharaan tanaman, serta pekerjaan 
lainnya dapat dilakukan tepat waktu jika tenaga kerja cukup tersedia. Jika salah 
satu kegiatan tidak dilakukan tepat waktu, karena kurangnya tenaga kerja 
misalnya, maka akan dapat mengurangi produksi. Besarnya pupuk kandang 
(pupuk organik) dimungkinkan juga turut menentukan produksi jagung kuning 
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karena untuk pertumbuhannya tanaman ini membutuhkan unsur hara yang 
terdapat pada pupuk-pupuk tersebut.  
Berdasarkan perkembangan hasil produksi selama rentang waktu tahun 
2008 hingga tahun 2011 menunjukkan produksi jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto yang terus meningkat, maka sudah selayaknya jagung kuning 
dijadikan komoditas unggulan sektor pertanian Kabupaten Jeneponto. Dan jika 
tingkat produktivitas jagung kuning semakin meningkat, tentunya akan 
meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan petani jagung di Kabupaten 
Jeneponto.  
Berdasarkan latar belakang diatas, sehingga penulis tertarik untuk 
menulis sebuah penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS JAGUNG KUNING DI KABUPATEN 
JENEPONTO” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
dirumuskan masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini, yakni 
bagaimana pengaruh modal/luas lahan, pupuk/luas lahan, dan hari orang 
kerja/luas lahan berpengaruh terhadap produktivitas jagung di Kabupaten 
Jeneponto 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini, yakni untuk menganalisis dan mengukur berapa besar 
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pengaruh modal/luas lahan, pupuk/luas lahan, dan hari orang kerja (HOK)/luas 
lahan terhadap produktivitas jagung kuning di Kabupaten Jeneponto. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah Kabupaten Jeneponto dan 
instansi yang terkait dalam mengambil kebijakan yang menyangkut 
masalah pertanian dalam hal ini komoditi jagung kuning. 
2. Sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya yang juga 
membahas penelitian yang sama. 
3. Menambah wawasan terkhusus dalam bidang yang berhubungan dengan 
faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Produktivitas 
Product adalah hasil (output, a thing produced), Production adalah 
kegiatan atau proses memproduksi sesuatu (the act of producing), producer 
adalah orang atau badan yang memproduksi sesuatu, dan productive adalah 
kata sifat yang diberikan pada suatu yang mempunyai kekuatan atau 
kemampuan untuk memproduksi sesuatu. Produktivitas (productivity) 
didefinisikan sebagai perbandingan antara output dengan inputnya (Taliziduhu 
2002:44). 
Produktivitas adalah perbandingan antara keluaran dan masukan serta 
mengutarakan cara pemanfaatan pemanfaatan baik terhadap sumber-sumber 
dalam memproduksi suatu barang atau jasa (Hasibuan, 1999:128). 
  Dewan Produktivitas Nasional mendefinisikan produktivitas sebagai suatu 
sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa mutu 
kehidupan hari ini (harus) lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik 
dari hari ini (Taliziduhu 2002:44). 
Samuelson (2003:134) mengatakan bahwa  salah satu ukuran paling 
penting kinerja perekonomian adalah produktivitas. Produktivitas adalah suatu 
konsep yang mengukur rasio dari total output  terhadap rata-rata tertimbangan 
dari output. Dua varian yang penting adalah produktivitas tenaga kerja, yang 
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menghitung jumlah output per unit tenaga kerja, dan produktivitas faktor total 
yang mengukur output per unit dari total input (biasanya modal dan tenaga kerja. 
 
2.2 Hubungan Antara Modal/Luas Lahan, Pupuk/Luas Lahan, Hari Orang 
Kerja/Luas Lahan Terhadap Produktivitas Jagung Kuning  
2.2.1 Hubungan Antara Modal/Luas Lahan Terhadap Produktivitas Jagung 
Kuning 
Modal merupakan faktor yang paling utama dalam proses produksi. 
Produksi dapat ditingkatkan dengan menggunakan alat-alat atau mesin produksi 
yang efisien. Dalam produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri dengan 
modal pinjaman, yang masing-masing berperan langsung dalam proses produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan ditabung dan 
diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar produktivitas dan 
pendapatan dikemudian hari. Modal kerja adalah biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk operasi perusahaan dalam satu periode (dalam jangka pendek) meliputi 
kas, persediaan barang, piutang, depresiasi bangunan dan depresiasi mesin 
(Riyanto, 1997) 
Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama-
sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang 
dan jasa-jasa baru. Brigham dan Houston, 2001 (dalam Herawati, 2008) 
menjelaskan bahwa modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam jangka 
waktu pendek meliputi kas, piutang, persediaan barang. Jumlah modal kerja 
dapat lebih mudah diperbesar atau diperkecil, disesuaikan dengan 
kebutuhannya, juga elemen-elemen modal kerja akan berubah-ubah sesuai 
dengan kebutuhan. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan 
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baku meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang 
modal produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Todaro,1998). 
Pentingnya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga 
menaikkan produktivitas produksi. Modal mempunyai hubungan yang sangat 
kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat 
dibagi sebagai berikut : Modal Tetap, adalah modal yang memberikan jasa untuk 
proses produksi dalam jangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh 
besar kecilnya jumlah produksi. Modal Lancar, adalah modal memberikan jasa 
hanya sekali dalam proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan 
kebutuhan lain sebagai penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan 
pengertian secara klasik, dimana modal mengandung pengertian sebagai “hasil 
produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut”. Pada usaha produksi, 
yang dimaksud dengan modal adalah lahan/tanah, bangunan-bangunan 
pertanian, alat-alat pertanian. Bahan-bahan pertanian dan uang tunai (Todaro, 
1998). 
 
2.2.2 Hubungan Antara Pupuk/Luas Lahan Terhadap Produktivitas Jagung 
Kuning 
Pupuk adalah bahan atau zat makanan yang diberikan atau ditambahkan 
pada tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut tumbuh. Pupuk yang 
diperlukan tanaman untuk menambah unsur hara dalam tanah ada beberapa 
macam. Pupuk dapat digolongkan menjadi dua yaitu pupuk alam dan pupuk 
buatan (Prihmantoro dalam Tribowo, 2010). Sejarah penggunaan pupuk pada 
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dasarnya merupakan bagian dari sejarah pertanian itu sendiri. Penggunaan 
diperkirakan sudah mulai pada permulaan dari manusia mengenal bercocok 
tanam >5.000 tahun yang lalu. Bentuk primitif dari pemupukan untuk 
memperbaiki kesuburan tanah terdapat pada kebudayaan tua manusia di negeri-
negeri yang terletak di daerah aliran sungai Nil, Euphrat, Indus, di Cina, Amerika 
Latin, dan sebagainya (Prihmantoro, 2005). Lahan-lahan pertanian yang terletak 
di sekitar aliran-aliran sungai tersebut sangat subur karena menerima endapan 
lumpur yang kaya hara melalui banjir yang terjadi setiap tahun. Di Indonesia 
sebenarnya pupuk itu sudah lama dikenal para petani. Mereka mengenal 42 
pupuk sebelum Revolusi Hijau turut melanda pertanian di Indonesia 
(Prihmantoro, 2005). Dalam proses produksi pertanian seperti jagung kuning 
menggunakan pupuk alami dan pupuk buatan. Dimana pupuk alami merupakan 
pupuk yang langsung didapat dari alam, misalnya phosfat alam dan pupuk 
organik. Pupuk phosfat alam umumnya diperoleh dari tanah yang banyak 
mengandung unsur phosfat. Unsur ini ada yang terbentuk dari gejala alam. 
Selain itu ada tanah phosfat yang terbentuk dari tumpukan kotoran binatang 
selama berpuluh-puluh tahun sehingga menjadi lapisan tanah yang tebal luas. 
Pupuk organik berasal dari pelapukan sisa-sisa makhluk hidup seperti 
tanaman, hewan dan manusia, serta kotoran hewan. Pupuk tersebut pada 
umumnya merupakan pupuk lengkap karena mengandung semua unsur 
meskipun dalam jumlah sedikit. Keunggulan pupuk alami antara lain 
memperbaiki struktur tanah. Bahan organik dapat mengikat butir-butir tanah 
menjadi butiran yang lebih besar dan remah sehingga tanah menjadi gembur, 
menaikkan daya serap tanah terhadap air, dan juga bahan organik dapat 
mengikat air lebih banyak dan lebih lama. Pupuk alami merupakan sumber 
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makanan bagi tanaman, walaupun dalam jumlah sedikit, pupuk organik 
mengandung unsur yang lengkap (Pertiwi, 2012). 
Pupuk buatan merupakan pupuk yang dibuat di dalam pabrik. Pupuk ini 
tidak diperoleh di alam tetapi hasil ramuan pabrik. Keunggulan pupuk buatan 
antara lain kandungan zat hara dalam pupuk buatan dibuat secara tepat karena 
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, pupuk buatan mudah dijumpai karena 
tersedia dalam jumlah banyak. Beberapa jenis pupuk buatan dapat langsung 
digunakan sehingga menghemat waktu. Ada pun kelemahan dari pupuk buatan 
adalah tidak semua pupuk buatan mengandung unsur yang lengkap, 
penggunaan pupuk buatan harus sesuai dengan dosis yang dianjurkan. Apabila 
melebihi dapat menyebabkan kematian tanaman. Pemberian pupuk buatan 
secara terus-menerus dapat berakibat buruk pada kondisi tanah. Tanah menjadi 
cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam 
(Pertiwi, 2012). 
Penggunaan bahan organik perlu mendapat perhatian yang lebih besar, 
mengingat banyaknya lahan yang telah mengalami degradasi bahan organik, di 
samping mahalnya pupuk anorganik (urea, ZA, SP36, dan KCl). Penggunaan 
pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa tambahan pupuk organik da-pat 
menguras bahan organik tanah dan me-nyebabkan degradasi kesuburan hayati 
tanah.  
Tanaman jagung membutuhkan minimal 13 jenis unsur hara yang diserap 
melalui tanah. Hara N, P, dan K diperlukan dalam jumlah lebih banyak dan sering 
kekurangan, sehingga disebut hara primer. Hara Ca, Mg, dan S diperlukan dalam 
jumlah sedang dan disebut hara sekunder. Hara primer dan sekunder lazim 
disebut hara makro. Hara Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan Cl diperlukan tanaman 
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dalam jumlah sedikit, disebut hara mikro. Sedangkan 3 unsur lainnya yaitu C, H, 
dan O diperoleh dari air dan udara.  
Tidak semua pupuk yang diberikan ke dalam tanah dapat diserap oleh 
tanaman. Menurut Patrick dan Reddy (1976), nitrogen yang dapat diserap 
tanaman jagung hanya se-kitar 55-60%, P sekitar 20% (Hagin dan Tucker, 1982), 
K antara 50-70% (Tisdale dan Nelson, 1975), sedangka S sekitar 33% (Morris, 
1987). Tanggapan tanaman terhadap pupuk yang diberikan bergantung pada 
jenis pupuk dan tingkat kesuburan tanah. Karena itu, takaran pupuk berbeda 
untuk setiap lo-kasi. Hara N, P dan K merupakan hara yang sangat dibutuhkan 
tanaman jagung untuk tumbuh dan berproduksi, dimana untuk setiap ton biji yang 
dihasilkan, tanaman jagung me-merlukan 27,4 kg N, 4,8 kg P dan 18,4 kg K 
(Cooke, 1985). 
Beberapa permasalahan dalam budidaya jagung di lahan kering yang 
menyebabkan produktivitas rendah, selain karena faktor abiotis dan biotis, juga 
disebabkan karena teknik budidaya masih tradisional, menggunakan varietas 
potensi hasil rendah, populasi tanaman rendah, dan penggunaan pupuk yang 
belum optimal (Balitsereal, 2006). Penggunaan varietas unggul baru, baik 
komposit maupun hibrida yang berdaya hasil tinggi, berumur genjah, tahan hama 
dan penyakit utama, toleran lingkungan marjinal, dan mutu hasil sesuai dengan 
selera konsumen merupakan sasaran yang diinginkan (Puslitbangtan, 2006).  
Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan teknologi budidaya jagung 
dalam upaya meningkatkan produktivitas, yaitu berdasarkan pengelolaan 
tanaman dan sumberdaya terpadu (PTT). PTT adalah suatu model atau 
pendekatan dalam mengutamakan pengelolaan tanaman, lahan, air dan 
organisme pengganggu tanaman (OPT) secara terpadu dan bersifat spesifik 
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lokasi. Dengan demikian teknologi yang diterapkan dengan pendekatan PTT 
bersifat sinergistik dan spesifik lokasi dengan melibatkan petani secara 
partisipatif. 
 
2.2.3 Hubungan Antara Hari Orang Kerja/Luas Lahan Terhadap 
Produktivitas Jagung Kuning 
Hari orang kerja atau HOK merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
produktivitas jagung kuning. hal ini dikarenakan petani yang memiliki banyak jam 
hari kerja didalam mengontrol dan mengelola lahannya akan lebih banyak 
menghasilkan produksi ketimbang pembudiaya yang memiliki sedikit jam kerja 
untuk memonitoring lahannya. Becker (1993) mendefinisikan bahwa human 
capital sebagai hasil dari keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki 
seseorang, termasuk akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job 
training dan migrasi. Lebih jauh, Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa 
pekerja dengan separuh waktu akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal 
ini disebabkan oleh sedikit jam kerja dan pengalaman kerja. Kemudian 
ditambahkan oleh Jacobsen (1998) bahwa dengan meningkatnya pengalaman 
dan hari kerja akan meningkatkan penerimaan di masa akan datang. 
Menurut Wetik yang dikutip oleh Nur Istiqomah (2004) jam hari kerja 
meliputi :1) Lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, Hubungan antara 
waktu kerja dengan waktu istirahat, Jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore 
dan malam. Lamanya seseorang mampu bekerja sehari secara baik pada 
umumnya 6 sampai 8 jam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga, 
masyarakat, untuk istirahatdan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja 
dengan baik selama 40 sampai 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja 
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biasanya tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta cenderung 
timbul kelelahan dan keselamatan kerja masing-masinh akan menunjang 
kemajuan dan mendorong kelancaran produksi usaha baik individu ataupun 
kelompok. 
 
2.3 Tinjauan Empiris 
Sesbany, (2010) dengan Judul ”Analisis Faktor – Faktor Yang 
Mempengaruhi Produktivitas Jagung Hibrida”  menemukakan bahwa Hampir 
semua variabel independen yang diamati yaitu luas lahan (X1), varietas (X2), 
jumlah populasi tanaman (X3), biaya tenaga kerja (X4) dan biaya pembelian 
pupuk (X5) berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas Jagung Hibrida, 
kecuali variabel luas lahan, dan (2) Variabel varietas dan variabel jumlah 
populasi tanaman memberikan pengaruh dominan terhadap hasil produktivitas 
jagung hibrida. 
Suharwanto (2011), meneliti tentang ” Analisis Produktivitas dan Efisiensi 
Usahatani Padi Sawah Di Kecamatan Rawang Panca Arga Kabupaten Asahan” 
menunjukkan bahwa hanya penggunaan tenaga kerja memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap produktivitas padi sawah, sedangkan penggunaan 
benih dan pupuk berpengaruh negatif taraf signifikan. Pada tingkat efisiensi padi 
sawah dan hanya produktivitas dan harga pupuk memiliki pengaruh positif yang 
signifikan di Kabupaten Asahan, khususnya Kecamatan Rawang Panca Arga. 
Pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produktivitas memiliki koefisien regresi 
yang positif yakni jumlah tenaga kerja sebesar 0,2454 sedangkan penggunaan 
benih dan pupuk masing-masing koefisien regresi sebesar -0.1037 dan -0.0354. 
Faktor-faktor produksi terhadap tingkat efisiensi usahatani padi sawah yang 
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memilik koefisien regresi yang positif yaitu  tingkat produktivitas sebesar 0, 7897 
dan harga pupuk sebesar 0,2072 sedang harga benih dan upah tenaga tidak 
memiliki pengaruh. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta untuk 
memperjelas akan pemikiran, berikut gambar kerangka pemikiran “ANALISIS 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS JAGUNG 
KUNING DI KABUPATEN JENEPONTO” 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 
Dari kerangka pemikiran diatas bahwa produktivitas jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto dipengaruhi oleh variabel modal/luas lahan, pupuk/luas 
lahan, hari orang kerja/luas lahan. Modal/luas lahan mempunyai hubungan yang 
sangat kuat terhadap produktivitas jagung kuning, pupuk/luas lahan merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan 
usaha pertanian, pupuk merupakan bahan atau zat makanan yang diperlukan 
tanaman untuk menambah unsur hara dalam tanah dengan maksud agar 
 
Produktivitas (Y) 
Hari orang kerja/ 
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Pupuk/Luas Lahan 
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tanaman tersebut tumbuh, sedang hari orang kerja/luas lahan merupakan waktu 
yang digunakan petani untuk berkerja. 
 
2.5 Hipotesis 
Hipotesis yang dikemukakan dalam penulisan ini, dirumuskan sebagai 
berikut, diduga bahwa modal/luas lahan, pupuk/luas lahan, hari orang kerja/luas 
lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang diambil adalah salah satu kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang menghasilkan komuditi jagung terbesar yaitu Kabupaten 
Jeneponto. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokannya yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro, 
1999). Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang 
diwawancarakan kepada responden. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain 
(Indriantoro, 1999). Dalam penelitian ini data diperoleh dari BPS maupun instansi 
terkait seperti Dinas Pertanian. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :  
1. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
penulis dengan jalan langsung ke lapangan tempat objek yang akan diteliti 
dan informasi dari hasil wawancara langsung dan kuisioner.  
2. Penelitian kepustakan (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan kajian buku-buku serta literature yang berhubungan dengan 
pembahasan dan mempunyai relevansi untuk menganalisis dan mengolah 
data yang diperoleh dari penelitian di lapangan 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau objek analisa yang 
cirri-ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pemilik usaha sektor informal Kab. Jeneponto. 
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diselidiki. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Proposive Sampling untuk 
mengetahui populasi yang mana ingin diteliti, dan kemudian menggunakan 
metode Simple Random Sampling yang artinya semua populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Jumlah responden yang 
diambil sebagai sampel adalah sebanyak 100. responden yang bekerja di sektor 
informal berdasarkan kelompok tani. 
Penetapan jumlah sampel penelitian dilakukan dengan cara 
menggunakan rumus Slovin 
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Keterangan : 
n = Jumlah sampel keseluruhan 
N = Besar Populasi 
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir. 
Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 
10% maka dengan menggunakan rumus diatas diperoleh sampel sebesar : 
 
 
       
 
 
       
                 
 
 
       
           
 
 
       
       
 
            
Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diguanakan sebanyak 100 responden. 
 
3.5 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis regresi berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dimana persamaan fungsinya adalah sebagai 
berikut ;  
                ..........................................................................................  (1) 
 Dan Fungsi cobb-Douglas, dari persamaan (1) di atas selanjutnya dapat 
dijabarkan dalam bentuk persamaan non-linear sebagai berikut ;  
        
     
  
   
        ...............................................................  (2) 
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Karena persamaan di atas belum linear, maka fungsi di atas harus di “Ln” kan 
sehingga persamaan Linearnya adalaha ;  
                                     ........................................................ (3)            
Keterangan :  
Y   = Produktivitas 
X1   = Modal/Luas Lahan 
X2  = Pupuk/Luas Lahan 
X3   = Hari Orang Kerja/Luas Lahan 
Ln   = Logaritma natural 
β1 β2 β3   = Parameter yang akan diestimasi 
β0   = Konstanta 
μ   = Error Term 
 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing 
koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat 
menggunakan uji statistik diantara lain: 
 
3.5.1 Analisis koefisien determinasi (R2)  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu input 
modal, luas lahan, dan tenaga kerja terhadap variabel dependen produksi jagung 
maka digunakan analisis koefisien determinasi (R2). Koefisien Determinasi (R2) 
yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.  
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Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi terjadi bias 
terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R2, tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
 
3.5.2 Uji statistik - t  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen 
secara individ
nilai B dianggap nol, artinya tidak ada pengarunh variable X1 terhadap Y. Bila 
thitung > ttabel maka Ho diterima (signifikan). Uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak. 
 
3.5.3 Uji Statistik F  
Signifikansi ini pada dasarnya dimaksud untuk membuktikan secara 
statistik bahwa keseluruhan variabel independen yaitu input modal, luas lahan, 
tenaga kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
yaitu produksi jagung. Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria 
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pengujiannya apabila nilai F-hitung < F-tabel maka hipotesis diterima yang 
artinya seluruh variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung > Ftabel maka hipotesis 
ditolak yang berarti seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen dengan taraf signifikan tertentu. 
 
3.6 Definisi Operasional 
1. Produktivitas (Y), yaitu ratio antara nilai produksi dengan biaya produksi 
Skala pengukuran dengan menggunakan persen.  
2. Modal adalah barang atau uang yang digunakan dalam proses produksi 
dalam satuan rupiah perpanen. 
3. Pupuk adalah jumlah pupuk yang digunakan (baik organik maupun non 
organik) oleh petani jagung selama satu musim tanam yang dinyatakan 
dalam satuan kilogram. 
4. Hari orang kerja adalah hari diperlukan petani jagung untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dalam usaha tani per panen. Satuan ukur 
dinyatakan dengan hari. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kabupaten Jeneponto terletak di ujung barat daya dari wilayah 
Propinsi Sulawesi Selatan yang secara geografis terletak di antara 50 23’ 12’’ – 
50 42’ 35’’ LS dan antara 1190 29’ 12’’ – 1190 56’ 45’’ BT. Ditinjau dari batas-
batasnya, Kabupaten Jeneponto berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan 
Takalar di sebelah Utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores, 
sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.   
Secara administratif, Kabupaten Jeneponto memiliki luas wilayah 
74.979 ha atau 749,79 Km2 dengan 11 wilayah kecamatan yaitu Kecamatan 
Bangkala Barat, Kecamatan Bangkala, Kecamatan Tamalatea, Kecamatan 
Arungkeke, Kecamatan Batang, Kecamatan Binamu, Kecamatan Tarowang, 
Kecamatan Bontoramba, Kecamatan Turatea, Kecamatan Kelara dan 
Kecamatan Rumbia. 
Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Jeneponto. 
No. Kecamatan Luas (Km2) 
Persentase dari  Luas 
Kabupaten (%) 
1. Bangkala 121,82 16,25 
2. Bangkala Barat 152,96 20,40 
3. Tamalatea 57,58 7,68 
4. Bontoramba 88,30 11,78 
5. Binamu 69,49 9,27 
6. Turatea 53,76 7,17 
7. Batang 33,04 4,41 
8. Arungkeke 29,91 3,99 
9. Tarowang 40,68 5,43 
10. Kelara 43,95 5,86 
11. Rumbia 58,30 7,78 
12 Jeneponto 749,79 100,00 
Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Jeneponto, 2012. 
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Penggunaan lahan di Kabupaten Jeneponto terdiri dari lahan Sawah 
Tadah Hujan 16.897 ha (22,53%), Tegalan 36.166 ha (48,23%), Ladang 1.158 
ha (1,54%), Perkebunan 1.431 ha (1,91%), Tambak/Empang/Kolam 2.745 ha 
(3,67%), Hutan Rakyat 6.172 ha (8,23%), Lahan Bukan Pertanian 10.329 ha 
(13,77%). Sampai dengan akhir tahun 2013 wilayah Kabupaten Jeneponto 
tidak mengalami pemekaran, yaitu tetap terdiri atas 11 wilayah kecamatan. 
Selanjutnya dari kesebelas wilayah kecamatan tersebut wilayahnya dibagi lagi 
menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang disebut desa atau kelurahan.  
Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto mencakup 113 
desa/kelurahan dengan rincian 82 desa dan 31 kelurahan. Masing-masing 
wilayah kecamatan tersebut mempunyai potensi sumber daya alam dan 
sumber daya manusia yang berbeda-beda meskipun perbedaan itu relative 
kecil, sehingga pemanfaatan sumber-sumber yang ada relatif sama untuk 
menunjang pertumbuhan pembangunan wilayah.    
4.1.1 Keadaan Penduduk 
Penduduk Kabupaten Jeneponto pada tahun 2012 berjumlah 348.138 
jiwa yang tersebar di 11 kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar di 
Kecamatan Binamu yaitu sebanyak 53.252 jiwa, di susul Kecamatan Bangkala 
sebanyak 50.650 jiwa dan Kecamatan Tamalatea 40.991 jiwa. 
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Tabel 4.2 Penduduk Kabupaten Jeneponto Menurut Kecamatan Tahun           
2010 – 2012 
No. Kecamatan 
2010 
(jiwa) 
2011 
(jiwa) 
2012 
(jiwa) 
1. Bangkala 49.859 50.361 50.650 
2. Bangkala Barat 26.340 26.605 26.758 
3. Tamalatea 40.351 40.757 40.991 
4. Bontoramba 34.975 35.327 35.530 
5. Binamu 52.420 52.948 53.252 
6. Turatea 29.919 30.220 30.394 
7. Batang 19.192 19.385 19.496 
8. Arungkeke 18.233 18.416 18.522 
9. Tarowang 22.337 22.562 22.692 
10. Kelara 26.440 26.706 26.860 
11. Rumbia 22.634 22.862 22.993 
12 Jeneponto 342.700 346.149 348.138 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2012. 
Berdasarkan hasil registrasi penduduk tahun 2012, jumlah penduduk 
Kabupaten Jeneponto tercatat sebesar 348.138 jiwa. Dibandingkan dengan 
tahun 2010 sebesar 342.700 jiwa, maka terdapat peningkatan jumlah 
penduduk sebesar 5.438 jiwa.  
 
4.2 Gambaran Umum Petani Jagung Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
Pada Obyek Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah para petani jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto yang bermukim di Kecamatan Kelara, Kecamatan 
Rumbia, Kecamatan Arungkeke, Kecamatan Tarowang, Kecamatan Batang 
sebagai salah satu daerah penghasil jagung kuning di Kabupaten Jeneponto. 
Responden pada penelitian ini diambil secara acak di beberapa Kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto yang berkerja sebagai petani jagung kuning. 
Karakteristik responden yang di bahas dalam penelitian ini meliputi karakter 
sosial ekonomi masyarakat yang bekerja sebagai petani jagung kuning di 
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Kabupaten Jeneponto. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 100 orang. 
4.2.1 Modal/Luas Lahan 
Distribusi responden berdasarkan modal/luas lahan petani jagung 
kuning di Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Modal/Luas Lahan Petani 
Jagung Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
Modal Petani Jagung Kuning 
(Rp) 
Jumlah Persentase (%) 
1.000.000 – 2.000.000 1 1 % 
2.000.001 – 4.000.000 93 93 % 
4.000.001 – 6.000.000 6 6 % 
Total 100 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa modal/luas lahan petani jagung 
kuning di Kabupaten Jeneponto dapat dikatakan bervariasi antara Rp 
1.000.000 sampai Rp 6.000.000 yang di dominasi oleh petani jagung kuning 
yang memiliki modal/luas lahan Rp 2.000.001 sampai Rp 4.000.000, hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto memiliki modal/luas lahan yang cukup besar. 
Mayoritas responden petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto 
yang memiliki modal/luas lahan Rp 2.000.001 – Rp 4.000.000 sebanyak 93 
orang (93 persen), yang diikuti petani yang memiliki modal/luas lahan Rp 
4.000.001 – Rp 6.000.000 sebanyak 6 orang (6 persen), dan petani yang 
memiliki modal/luas lahan Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 hanya 1 orang (1 
persen) dari keseluruhan responden. Besarnya responden petani jagung 
kuning yang memiliki modal/luas lahan antara Rp 2.000.001 – Rp 4.000.000 
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menunjukkan bahwa petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto tergolong 
mempunyai modal/luas lahan yang cukup besar. 
4.2.2 Pupuk/Luas Lahan 
Distribusi responden berdasarkan pupuk/luas lahan petani jagung 
kuning di Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pupuk/Luas Lahan Petani 
Jagung Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
Pupuk Petani 
Jagung 
Kuning (Kg) 
Jumlah Persentase (%) 
1 – 1.000 84 84 % 
1.001 – 2.000 13 13 % 
2.001 – 3.000 3 3 % 
Total 100 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian tahun 2014 
Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa penggunaan pupuk/luas lahan 
petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto dapat dikatakan bervariasi 
antara 1 Kg sampai 3.000 Kg yang didominasi oleh petani jagung kuning yang 
menggunakan pupuk/luas lahan 1 Kg sampai 1.000 Kg, hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan pupuk/luas lahan petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto terbilang cukup besar. 
Mayoritas responden petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto 
yang menggunakan pupuk/luas lahan 1 Kg – 1.000 Kg sebanyak 84 orang (84 
persen), yang diikuti petani yang menggunakan pupuk/luas lahan 1.001 Kg – 
2.000 Kg sebanyak 13 orang (13 persen), dan petani yang menggunakan 
pupuk/luas lahan 2.001 Kg – 3.000 Kg hanya 3 orang (3 persen) dari 
keseluruhan responden. Besarnya responden petani jagung kuning yang 
menggunakan pupuk/luas lahan antara 1 Kg – 1.000 Kg menunjukkan bahwa 
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petani jagung kuning di Kabupaten jeneponto masih menggunakan pupuk/luas 
lahan dalam jumlah yang cukup kecil 
 
4.2.3 Hari Orang Kerja/Luas Lahan (HOK/LUAS LAHAN) 
Distribusi responden berdasarkan hari orang kerja/luas lahan petani 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Hari Orang Kerja/Luas 
Lahan Petani Jagung Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
HOK/LUAS LAHAN Petani 
Jagung Kuning (Hari) 
Jumlah Persentase (%) 
1 – 40 55 55 % 
41 – 80 44 44 % 
81 – 120 1 1 % 
Total 100 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
Berdasarkan Tabel 4.5 distribusi responden berdasarkan hari orang 
kerja/luas lahan (HOK/LUAS LAHAN) petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto menunjukkan bahwa petani jagung kuning yang menggunakan 
waktunya bekerja dalam bertani jagung kuning dalam sekali panen atau dalam 
satu proses produksi 1 – 40 hari sebanyak 55 orang, dan petani yang 
menggunakan waktunya bekerja 41 – 80 hari dalam satu proses produksi 
sebanyak 44 orang. Sedangkan petani yang menggunakan waktunya bekerja 
81 – 120 hari hanya sebanyak 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto menggunakan waktunya 
untuk bekerja bertani jagung kuning berkisar 1 – 40 hari per sekali proses 
produksi. 
 
 
 
30 
 
4.2.4 Produktivitas 
Distribusi responden berdasarkan produktivitas jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut : 
Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Produktivitas Jagung 
Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
Produktivitas Jagung 
Kuning (%) 
Jumlah Persentase (%) 
1 – 30 77 77 % 
31 – 60 20 20 % 
61 – 100 3 3 % 
Total 100 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan Tabel 4.6 distribusi responden berdasarkan produktivitas 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa petani jagung 
kuning yang memiliki produktivitas dalam satu proses produksi 1 – 30 % 
sebanyak 77 orang, dan yang memiliki produktivitas 31 – 60 % dalam satu 
proses produksi sebanyak 20 orang. Sedangkan jagung kuning yang memiliki 
produktivitas 61 – 100 % hanya sebanyak 3 orang. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto memiliki 
produktivitas bertani jagung kuning berkisar 1 – 30 % per sekali proses 
produksi. 
4.2.5 Luas Lahan 
Distribusi responden berdasarkan produktivitas jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut : 
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Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan Jagung Kuning 
Di Kabupaten Jeneponto 
Luas Lahan (Hektar) Jumlah Persentase (%) 
0 – 2 97 97 % 
2,1 – 4 2 2 % 
4,1 – 6 1 1 % 
Total 100 100 % 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan Tabel 4.7 distribusi responden berdasarkan luas lahan 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa petani jagung 
kuning yang memiliki luas lahan 0 – 2 hektar sebanyak 97 orang, dan yang 
memiliki luas lahan 2,1 – 4 hektar sebanyak 2 orang. Sedangkan petani 
jagung kuning yang memiliki luas lahan 4,1 – 6 hektar sebanyak 1 orang. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto memiliki luas lahan sebesar 0 – 2 hektar. 
4.2.6 Produktivitas Lahan 
Distribusi responden produktivitas lahan jagung kuning menurut Desa per 
Kecamatan di Kabupaten Jeneponto pada table 4.8 berikut : 
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Tabel 4.8 Distribusi Responden Produktivitas Lahan Jagung Kuning  
Menurut Desa Per Kecamatan Di Kabupaten Jeneponto 
Bulan 
dan 
Tahun 
Kecamatan Desa 
Total 
Produksi 
(Kg) 
Luas 
Lahan 
(M2) 
Produktivitas 
Lahan 
(Produksi/Lu
as Lahan) 
Kg/M2 
Desem
ber 
2014 
Arungkeke Arpal 69771 189500 0,37 
Batang Togo Togo 29442 79000 0,37 
Kelara 
Bontonompo 19488 41500 0,47 
Tolo 53087 99500 0,53 
Tolo Timur 63673 121500 0,52 
Rumbia 
Tompobulu 22920 54000 0,42 
Kassi 43723 99000 0,44 
Lebang Manai 
Utara 
39136 89000 0,44 
Tarowang 
Allu Tarowang 34429 81500 0,42 
Tino 32112 77500 0,41 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian Tahun 2014 
Berdasarkan Tabel 4.8 Distribusi responden produktivitas lahan jagung 
kuning menurut Desa per Kecamatan di Kabupaten Jeneponto menunjukkan 
bahwa daerah yang memiliki produktivitas lahan yang tinggi terletak di Desa 
Tolo Kecamatan Kelara dengan produktivitas lahan sebesar 0,53 Kg/M2 
dengan jumlah produksi jagung kuning sebesar 53.087 Kg dengan luas lahan 
pertanian 99.500 M2. Sedangkan daerah yang memiliki produktivitas lahan 
yang rendah terletak di Desa Arpal Kecamatan Arungkeke dengan 
produktivitas lahan sebesar 0,37 Kg/M2 dengan total produksi jagung kuning 
sebesar 69.771 Kg dan luas lahan pertanian sebesar 189.500 M2 dan Desa 
Togo-Togo Kecamatan Batang dengan produktivitas lahan sebesar 0,37 
Kg/M2 dengan total produksi jagung kuning sebesar 29.442 Kg dengan luas 
lahan pertanian sebesar 79.000 M2. Hal ini membuktikan bahwa produktivitas 
lahan di setiap Kecamatan berbeda. 
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4.3 Karasteristik Petani Jagung Kuning Kabupaten Jeneponto Terhadap 
Produktivitas Jagung Kuning 
4.3.1 Modal/Luas Lahan Terhadap Produktivitas Jagung Kuning Di 
Kabupaten Jeneponto 
Tabel 4.9 Tabulasi Silang Antara Modal/Luas Lahan Terhadap 
Produktivitas Jagung Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
Modal Petani 
Jagung Kuning 
(Rp) 
Produktivitas (%) 
Total 
1 – 30 31 – 60 61 – 100 
1.000.000 – 
2.000.000 
1 - - 1 
2.000.001 – 
4.000.000 
75 16 2 93 
4.000.0001 – 
6.000.000 
1 4 1 6 
Total 77 20 3 100 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto yang memiliki modal/luas lahan antara 
Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 dan memiliki produktivitas antara 1 – 30 % per 
panen yaitu sebanyak 1 orang dan petani jagung kuning yang memiliki 
modal/luas lahan antara Rp 2.000.001 – Rp 4.000.000 yang memiliki 
produktivitas 1 – 30 % sebanyak 75 orang. Petani yang memiliki modal/luas 
lahan Rp 4.000.001 – Rp 6.000.000 yang memiliki produktivitas antara 1 – 30 
% per panen sebanyak 1 orang. Petani yang memiliki produktivitas 31 – 60 % 
memiliki modal/luas lahan yang cukup besar antara Rp 2.000.001 – Rp 
4.000.000 sebanyak 16 orang dan petani yang memiliki produktivitas 31 – 60 
% memiliki modal/luas lahan Rp 2.000.001 – Rp 4.000.000 sebanyak 4 orang. 
Sedangkan petani yang memiliki produktivitas antara 61 – 100 % per panen 
dengan modal/luas lahan yang dimiliki antara Rp 2.000.001 – Rp 4.000.000 
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hanya sebanyak 2 orang dan petani yang memiliki produktivitas antara 61 – 
100 % per panen dengan modal/luas lahan yang dimiliki antara Rp 2.000.001 
– Rp 4.000.000 sebanyak 1 orang. 
 
4.3.2 Pupuk/Luas Lahan Terhadap Produktivitas Jagung Kuning Di 
Kabupaten Jeneponto 
Tabel 4.10 Tabulasi Silang Antara Pupuk/Luas Lahan Terhadap 
Produktivitas Jagung Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
Pupuk/Luas Lahan Petani 
Jagung Kuning (Kg) 
Produktivitas (%) 
Total 
1 – 30 31 – 60 61 – 100 
1 – 1.000 66 16 2 84 
1.001 – 2.000 9 3 1 13 
2.001 – 3.000 2 1 - 3 
Total 77 20 3 100 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian tahun 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto yang menggunakan pupuk/luas lahan 
antara 1 – 1.000 Kg dan memiliki produktivitas antara 1 – 30 % per panen 
yaitu sebanyak 66 orang dan petani jagung kuning yang menggunakan 
pupuk/luas lahan antara 1.001 – 2.000 Kg yang memiliki produktivitas 1 – 30 
% sebanyak 9 orang dan petani jagung kuning yang menggunakan pupuk/luas 
lahan antara 2.001 – 3.000 Kg yang memiliki produktivitas 1 – 30 % sebanyak 
2 orang. Petani yang memiliki produktivitas 31 – 60 % dan menggunakan 
pupuk/luas lahan antara 1 – 1.000 Kg per panen sebanyak 16 orang dan 
petani yang memiliki produktivitas 31 – 60 % dan menggunakan pupuk/luas 
lahan antara 1.001 – 2.000 Kg per panen sebanyak 3 orang dan petani yang 
memiliki produktivitas 31 – 60 % dan menggunakan pupuk/luas lahan antara 
2.001 – 3.000 Kg per panen hanya sebanyak 1 orang. Petani yang memiliki 
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produktivitas yang cukup besar antara 61 – 100 % menggunakan pupuk/luas 
lahan antara 1 – 1.000 Kg sebanyak 1 orang dan petani yang memiliki 
produktivitas 61 – 100 % menggunakan pupuk/luas lahan sebesar 1.001 – 
2.000 Kg hanya sebanyak 1 orang.  
 
4.3.3 Hari Orang Kerja/Luas Lahan Terhadap Produktivitas Jagung 
Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
Tabel 4.11 Tabulasi Silang Antara Hari Orang Kerja/Luas Lahan Terhadap 
Produktivitas Jagung Kuning Di Kabupaten Jeneponto 
HOK/Luas Lahan Petani 
Jagung Kuning (Hari) 
Produktivitas (%) 
Total 
1 – 30 31 – 60 61 – 100 
1 – 40 32 20 3 55 
41 – 80 44 - - 44 
81 – 120 1 - - 1 
Total 77 20 3 100 
Sumber : Data primer kuisioner penelitian tahun 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto yang menggunakan harinya untuk 
bekerja antara 1 – 40 hari dan memiliki produktivitas antara 1 – 30 % per 
panen yaitu sebanyak 32 orang dan petani jagung kuning yang menggunakan 
harinya bekerja antara 41 – 80 hari yang memiliki produktivitas 1 – 30 % 
sebanyak 44 orang dan petani jagung kuning yang menggunakan harinya 
untuk bekerja antara 81 - 120 Kg yang memiliki produktivitas 1 – 30 % hanya 
sebanyak 1 orang. Petani yang memiliki produktivitas 31 – 60 % dan 
menggunakan harinya untuk bekerja antara 1 – 40 hari per panen sebanyak 
20 orang dan petani yang memiliki produktivitas 61 – 100 % dan 
menggunakan harinya untuk bekerja antara 1 – 40 hari per panen hanya 
sebanyak 3 orang.  
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4.4 Analisis Data 
4.4.1 Analisis Variabel Deskriptif 
 Tabel 4.12 Deskriptif Statistik Variabel – Variabel Yang Diestimasi 
Variabel Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Produktivitas 
 (%) 
7,74 85,26 26,27 13,48 
Modal/Luas Lahan 
(Rp) 
1.714.286 5.011.765 3.125.165,51 0,19 
Pupuk/Luas Lahan 
(Kg) 
280 2.400 627,89 0,52 
Hari Orang 
Kerja/Luas Lahan 
(Hari) 
15 112 39,05 0,36 
N = 100 
Sumber : SPSS 22 
Berdasarkan Tabel 4.12 jumlah sampel (N) sebanyak 100 yang berarti 
100 responden yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah sampel terpilih 
adalah representatif dari total populasi petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto sebesar 420.494 orang. Nilai minimum dari variable produktivitas  
adalah 7,74 dan nilai maksimum adalah 85,26, artinya produktivitas minimal 
petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto adalah sebesar 7,74% dan 
produktivitas petani jagung kuning terbesar di Kabupaten Jeneponto adalah 
sebesar 85,26% Sedangkan besarnya nilai rata-rata produktivitas petani 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto adalah sebesar 26,27% dengan nilai 
penyimpangan (standar deviasi) sebesar 13,48. 
Nilai minimum dari variabel modal/luas lahan adalah 1.714.286 dan 
nilai maksimum adalah 5.011.765, artinya modal/luas lahan terendah petani 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto adalah sebesar Rp 1.714.286 dan 
modal/luas lahan terbesar petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto 
adalah sebesar Rp 5.011.765. Sedangkan besarnya nilai rata-rata modal/luas 
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lahan petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto adalah sebesar Rp 
3.125.166 dengan nilai penyimpangan (standar deviasi) sebesar 0,19. 
Nilai minimum dari variabel pupuk/luas lahan adalah 280 dan nilai 
maksimum adalah 2400, artinya jumlah pemakaian pupuk/luas lahan terkecil 
petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto adalah sebesar 280 kg dan 
luas lahan/luas lahan terbesar petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto 
adalah sebesar 2400 Kg. Sedangkan besarnya nilai rata-rata pupuk/luas 
lahan petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto adalah 627,89 Kg 
dengan nilai penyimpangan (standar deviasi) sebesar 0,52. 
Nilai minimum dari variabel HOK/luas lahan adalah 15 dan nilai 
maksimum adalah 112, artinya HOK/luas lahan terendah petani jagung kuning 
di Kabupaten Jeneponto adalah sebesar 15 hari dan HOK/luas lahan tertinggi 
petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto adalah sebesar 112 hari. 
Sedangkan besarnya nilai rata-rata HOK/luas lahan petani jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto adalah 39 hari dengan nilai penyimpangan (standar 
deviasi) sebesar 0,36. 
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4.4.2 Analisis Korelasi Bivariate 
Tabel 4.13 Matriks Korelasi Variabel – Variabel Yang Diestimasi 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa angka koefisien korelasi 
variabel produktivitas terhadap modal/luas lahan adalah 0,403. Dapat 
disimpulkan bahwa besarnya hubungan antara modal/luas lahan petani 
jagung kuning di Kabupaten Jeneponto terhadap produktivitas adalah cukup 
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa apabila modal/luas lahan petani jagung 
kuning di Kabupaten Jeneponto meningkat, maka akan berkorelasi / 
berhubungan positif dengan kenaikan produktivitas petani jagung kuning 
dengan taraf kepercayaan 90% atau resiko kesalahan pengambilan 
keputusan adalah 10% dan menunjukkan korelasi signifikan pada angka 
signifikansi sebesar 0,1 dan memiliki kemungkinan dua arah (2-tailed).  
Pada koefisien korelasi variabel pupuk/luas lahan  terhadap 
produktivitas diketahui bahwa angka koefisien korelasinya sebesar 0,227. 
Dimana dapat disimpulkan bahwa hubungan antara besar korelasi antara 
Variabel Produktivitas 
Modal/Luas 
Lahan 
Pupuk/Luas 
Lahan 
HOK/LUAS 
LAHAN 
Produktivitas 
Pearson 
Correlation 
1 ,403** ,227* -,753** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,023 ,000 
Modal/Luas 
Lahan 
Pearson 
Correlation 
,403** 1 ,373** -,160 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,112 
Pupuk/Luas 
Lahan 
Pearson 
Correlation 
,227* ,373** 1 -,083 
Sig. (2-
tailed) 
,023 ,000  ,409 
HOK/LUAS 
LAHAN 
Pearson 
Correlation 
-,753** -,160 -,083 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,112 ,409  
Sumber : diolah spss 22 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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variabel pupuk/luas lahan dan produktivitas adalah tidak kuat. Angka koefisien 
korelasi hasilnya positif, yaitu 0,227 maka korelasi kedua variabel bersifat 
searah. Jika pupuk/luas lahan bertambah, maka produktivitas petani jagung 
kuning juga akan bertambah dengan korelasi signifikan pada angka 
signifikansi sebesar 0,01 dan mempunyai kemungkinan dua arah (2-tailed). 
Pada koefisien korelasi varibel hari orang kerja (HOK)/luas lahan 
terhadap produktivitas diketahui bahwa angka koefisien korelasinya sebesar -
0,753. Dimana dapat disimpulkan bahwa hubungan korelasi antara variabel 
hari orang kerja/luas lahan dan variabel produktivitas adalah kuat. Angka 
koefisien korelasi hasilnya negatif, yaitu -0.753. Hal ini menunjukkan jika hari 
orang kerja petani jagung kuning semakin banyak, maka produktivitas petani 
jagung kuning menurun  dengan korelasi signifikan pada angka signifikansi 
sebesar 0,01 dan mempunyai kemungkinan dua arah (2-tailed). 
Pada koefisien korelasi variable pupuk/luas lahan terhadap modal/luas 
lahan diketahui bahwa angka koefisien sebesar 0.373. Dimana dapat 
disimpulkan bahwa hubungan korelasi antara variable pupuk/luas lahan dan 
modal/luas lahan adalah cukup kuat. Angka koefisien korelasi hasilnya positif, 
yaitu 0.373 maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini menunjukkan 
bahwa, jika modal/luas lahan petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto 
semakin besar, maka pupuk/luas lahan yang digunakan petani jagung kuning 
juga semakin besar dengan korelasi signifikansi pada angka signifikansi 
sebesar 0.01 dan mempunyai kemungkinan dua arah (2 tailed). 
Pada koefisien korelasi variabel HOK/luas lahan terhadap modal/luas 
lahan diketahui bahwa angka koefisien sebesar -0.160. Dimana dapat 
disimpulkan bahwa hubungan korelasi antara variabel HOK/luas lahan dan 
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modal/luas lahan adalah tidak kuat. Angka koefisien korelasi hasilnya negatif, 
yaitu -0.160 maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini 
menunjukkan bahwa, jika HOK/luas lahan petani jagung kuning semakin 
banyak, maka modal/luas lahan petani jagung kuning juga semakin menurun 
dengan korelasi signifikansi pada angka signifikansi sebesar 0.01 dan 
mempunyai kemungkinan dua arah (2 tailed). 
Pada koefisien korelasi variabel pupuk/luas lahan terhadap HOK/luas 
lahan diketahui bahwa angka koefisien sebesar -0.083. Dimana dapat 
disimpulkan bahwa hubungan korelasi antara variabel pupuk/luas lahan dan 
HOK/luas lahan adalah tidak kuat. Angka koefisien korelasi hasilnya negatif, 
yaitu -0.083 maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika pupuk/luas lahan petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto semakin besar, maka HOK/luas lahan petani juga akan semakin 
menurun dengan korelasi signifikansi pada angka signifikansi sebesar 0.01 
dan mempunyai kemungkinan dua arah (2 tailed). 
4.5 Analisis Hasil Estimasi Regresi 
4.5.1 Hasil Penelitian Model Y 
4.5.1.1 Hasil Estimasi 
Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa metode analisis 
yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode regresi linear berganda, hal ini dilakukan 
karena peneliti berusaha menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22 Melalui penggunaan 
software SPSS dapat dilihat hasil yang menunjukkan hubungan secara 
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langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Seberapa jauh tingkat pencapaian data yang tersedia dalam pencapaian 
kebenaran akan dijelaskan dalam perhitungan serta pengujian terhadap 
masing-masing koefisien regresi melalui uji t, uji F yang diperoleh dengan 
menggunakan program SPSS versi 22. 
Untuk mengetahui pengaruh modal (X1), pupuk (X2), dan hari 
orang kerja (X3), terhadap produktivitas (Y) petani jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto maka disajikan hasil perhitungan regresi yang 
diperoleh dengan menggunakan program spss 22 pada Tabel 4.12 : 
Tabel. 4.14 Hasil Analisa Regresi (Y) 
Variabel Penelitian 
Koefisien 
Regresi 
Standard 
error 
t-hitung Sig 
Constant ( C ) -79.075 49.683 -1.593 0.114 
Modal (X1) 13.132 3.449 3.807 0.000 
Pupuk (X2) 3.230 1.243 2.598 0.011 
Hari Orang Kerja (X3) -30.843 1.605 -19.220 0.000 
F-hitung 152.106 Sig. F-hitung 0.000 
R 0.909 Standar Error 5.708 
R-Square 0.826 N 100 
Adjusted R-Square 0.821   
Sumber : data primer diolah menggunakan spss 22 
Hasil regresi pada Tabel 4.14 produktivitas (Y) terhadap modal (X1), 
pupuk (X2), dan hari orang kerja (X3) adalah: 
4.5.1.2 Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil regresi linear berganda seperti yang disajikan 
pada Tabel 4.13, nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0.826. Hal ini 
berarti variabel-variabel independen (bebas) yaitu, variabel modal (X1), 
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pupuk (X2) dan hari orang kerja (X3), menjelaskan variasi pembeda 
produktivitas (Y) petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto sebesar 
82.6 persen. Adapun sisanya variasi variabel yang lain dijelaskan di luar 
model sebesar 17.4 persen. 
 
4.5.1.3 Uji Statistik F 
Analisis Varience atau biasa dikenal dengan istilah Uji F, 
digunakan  untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dengan α:10 persen dan 
df1=k–1=4–1=3 dan df2=n–k=100-4=96 maka diperoleh FTabel sebesar 
2,70. Dapat dilihat pada Tabel 4.11 bahwa nilai Fhitung sebesar 152.106 
lebih besar dari nilai FTabel= 2,70 pada taraf kepercayaan 90 persen 
(α=10 persen). Jadi bisa dikatakan bahwa model yang digunakan pada 
penelitian ini secara statistik adalah layak digunakan untuk menjelaskan 
dampak perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dengan demikian maka ketiga variabel independen dalam penelitian ini, 
yaitu modal (X1), pupuk (X2), dan hari orang kerja (X3) secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu tingkat produktivitas (Y) (F-hitung>F-tabel). 
 
 
4.5.1.4 Uji Statistik t 
Uji signifikasi parsial (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikasi 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis 
terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 10 
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persen. Dalam Tabel 4,11 tentang hasil regresi pengaruh modal (X1), 
pupuk (X2), dan hari orang kerja (X3) terhadap variabel dependen yaitu 
produktivitas (Y) jagung kuning di Kabupaten Jeneponto, dengan 
menggunakan taraf keyakinan 90 persen (α=0,1) dan degree of freedom 
(df=n-k=100-4=96) diperoleh t-tabel sebesar 1.661. Dari Tabel 4.11 
Penjelasan uji t dijelaskan pada penjelasan sebagai berikut: 
Hasil estimasi untuk variabel  modal (X1) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0,000 < 0,1 dan variabel modal (X1) memiliki nilai t-hitung 
sebesar 3.807 dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.661, maka diperoleh t-
hitung (3.807) > t-tabel (1.661) menunjukkan bahwa modal berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas (Y) jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto, maka H1 diterima dan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis 
diterima. 
Hasil estimasi untuk variabel pupuk (X2) memiliki nilai signifikansi 
dengan p value 0,011 < 0,1 dan variabel pupuk (X2) memiliki nilai t-hitung 
sebesar 2.598 dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.661, maka diperoleh t-
hitung (2.598) > t-tabel (1.661) menunjukkan bahwa pupuk berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas (Y) jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto,maka H1 diterima dan H0 ditolak dengan kata lain hipotesis 
diterima. 
Hasil estimasi untuk variabel hari orang kerja (X3) memiliki nilai 
signifikansi dengan p value 0,000 < 0,1 dan variabel hari orang kerja (X3)  
memiliki  nilai t-hitung sebesar -19.220 dan diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1.661, maka diperoleh t-hitung (-19.220) < t-tabel (1.661) menunjukkan bahwa 
hari orang kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas (Y) 
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jagung kuning di Kabupaten Jeneponto, maka H1 ditolak dan H0 diterima 
dengan kata lain hipotesis ditolak. 
Y  = -79.075 + 13.132(X1)+ 3.230(X2) - 30.843(X3) 
   (-1.593)   (3.807)  (2.598) (-19.220)  
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan yaitu diduga bahwa 
modal/luas lahan, pupuk/luas lahan, hari orang kerja/luas lahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas jagung kuning di 
Kabupaten Jeneponto. Hasil regresi diatas menunjukkan bahwa variabel 
modal/luas lahan berpengaruh positif terhadap produktivitas petani jagung 
kuning, hal tersebut terlihat dari nilai t-hitung 3.807 dengan nilai 
signifikansinya 0,000. Secara parsial, setiap kenaikan 1% modal/luas 
lahan akan meningkatkan produktivitas jagung kuning sebesar 13.132%. 
Pada variabel pupuk/luas lahan berpengaruh positif terhadap 
produktivitas petani jagung kuning, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-
hitung sebesar 2.598 dengan nilai signifikasi 0,011, sehingga secara 
parsial setiap kenaikan 1% penggunaan pupuk/luas lahan akan 
meningkatkan produktivitas jagung kuning sebesar  3.320%. Sedangkan 
pada variabel hari orang kerja/luas lahan berpengaruh negatif terhadap 
produktivitas jagung kuning, hal tersebut dapat dilihat dari nilai t-hitung -
19.220 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000, sehingga secara 
parsial setiap kenaikan 1% hari orang kerja menurunkan produktivitas 
jagung kuning sebesar  -30.843%. 
Koefisien regresi atas ini yaitu  0= -79.075 maka, apabila 
modal/luas lahan, pupuk/luas lahan, dan hari orang kerja/luas lahan 
konstan maka produktivitas petani jagung kuning akan mengalami 
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pengurangan sebesar -79.075%. Dengan dapat dikatakan bahwa 
sebelum ada variabel independent atau variabel terikat petani jagung 
kuning mengalami penurunan tingkat produktivitas. 
4.6  Analisis dan Pembahasan 
4.6.1  Pengaruh Modal/Luas Lahan (X1) Terhadap 
Produktivitas (Y) Jagung Kuning di Kabupaten Jeneponto 
Dari penelitian ini diketahui modal/luas lahan berpengaruh positif 
terhadap produktivitas petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto, 
dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel modal/luas lahan bersifat 
inelastis terhadap produktivitas petani jagung kuning karena dalam 
penambahan modal 1% hanya meningkatkan produksi jagung kuning 
sebesar 13.132% yang dimana modal lebih besar dikeluarkan daripada 
peningkatan produktivitas jagung kuning yang diperoleh dengan asumsi 
variabel lain tetap. Sehingga untuk meningkatkan produktivitas petani 
jagung kuning harus diikuti dengan modal/luas lahan yang lebih besar 
lagi. 
Hal tersebut dialami oleh petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto, karena dengan adanya penambahan modal/luas lahan maka 
biaya operasional (input) dapat ditingkatkan sehingga jumlah benih 
jagung yang digunakan bisa lebih banyak, luas areal penanaman jagung 
juga dapat semakin besar sehingga produktivitas (output) meningkat. 
Kondisi ini sejalan dengan yang dikemukakan bahwa peranan 
modal/luas lahan sangatlah penting karena dapat membantu 
menghasilkan produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan 
pekerja juga menaikkan produktivitas produksi (Todaro, 1998). 
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4.6.2  Pengaruh Pupuk/Luas Lahan (X2) Terhadap 
Produktivitas (Y) Jagung Kuning di Kabupaten Jeneponto 
Dari penelitian ini diketahui pupuk/Luas Lahan berpengaruh positif 
terhadap produktivitas jagung kuning di Kabupaten Jeneponto, dalam 
penelitian ini terlihat bahwa variabel pupuk/luas lahan bersifat inelastis 
terhadap produktivitas karena dalam penambahan penggunaan 
pupuk/luas lahan 1% hanya meningkatkan produktivitas sebesar 3.230% 
yang dimana penggunaan pupuk/luas lahan yang lebih besar dikeluarkan 
daripada peningkatan produktivitas jagung kuning yang diperoleh dengan 
asumsi variabel lain tetap. Sehingga untuk meningkatkan produktivitas 
harus diikuti dengan penggunaan pupuk/luas lahan yang lebih besar. 
Hal ini sesuai dengan kondisi yang terjadi pada petani jagung 
kuning di Kabupaten Jeneponto. Petani jangung kuning yang 
menggunakan pupuk/luas lahan lebih banyak akan memiliki produktivitas 
jagung kuning yang lebih besar, sedangkan yang menggunakan 
pupuk/luas lahan lebih sedikit memiliki produktivitas jagung kuning yang 
kecil. Pengaruh penggunaan pupuk/luas lahan ini juga sejalan dengan 
yang dikemukakan Prihmantoro dalam Tribowo (2010) Pupuk/luas lahan 
adalah bahan atau zat makanan yang diberikan atau ditambahkan pada 
tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut tumbuh. 
4.6.3  Pengaruh Hari Orang Kerja/Luas Lahan (X3) Terhadap 
Produktivitas (Y) Jagung Kuning di Kabupaten Jeneponto 
Dari penelitian ini diketahui bahwa hari orang kerja/luas lahan tidak 
berpengaruh positif terhadap produktivitas jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto, dalam penelitian ini terlihat bahwa penambahan waktu bekerja 
1% tidak meningkatkan produktivitas sebesar -30.843% yang dimana hari 
orang kerja/luas lahah lebih besar dikeluarkan daripada peningkatan 
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produktivitas jagung kuning yang diperoleh dengan asumsi variabel lain 
tetap. Sehingga semakin banyak waktu yang digunakan petani jagung 
kuning untuk bekerja semakin rendah tingkat produktivitas. 
Kondisi ini sesuai dengan petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto. Petani yang menggunakan waktu bekerja lebih lama memiliki 
produktivitas yang kecil, sedang petani yang menggunakan waktu bekerja 
cepat akan memiliki produktivitas jagung kuning yang tinggi. Hal ioni 
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Wetik yang dikutip oleh Nur 
Istiqomah (2004) produktivitas akan menurun bila dipaksa untuk bekerja 
hasilnya biasanya tidak efisien, serta cenderung timbul kelelahan dan 
keselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan 
mendorong kelancaran produksi usaha baik individu ataupun kelompok  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Modal/luas lahan berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas 
petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto. Semakin besar modal/luas 
lahan yang di miliki oleh petani dalam menanam atau memproduksi 
jagung kuning, maka akan semakin besar pula persentase produktivitas 
petani jagung kuning. Sedangkan semakin kecil modal/luas lahan yang 
dimiliki petani jagung kuning maka akan menghasilkan persentase 
produktivitas yang kecil pula. 
b. Pupuk/luas lahan berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas 
petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto. Petani yang menggunakan 
pupuk/luas lahan lebih banyak akan meningkatkan persentase 
produktivitas dibandingkan petani jagung kuning yang hanya 
menggunakan pupuk/luas lahan yang lebih sedikit. 
c. Hari orang kerja/luas lahan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 
produktivitas petani jagung kuning di Kabupaten Jeneponto. Semakin 
banyak waktu yang digunakan petani jagung kuning untuk bekerja akan 
menurunkan persentase produktivitas petani. Sebaliknya, jika waktu yang 
digunakan petani jagung kuning untuk bekerja akan meningkatkan 
produktivitas petani. 
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d. semakin besar juga pendapatan yang diterima. Sedangkan semakin 
sedikit hasil produksi maka petani akan menerima pendapatan yang kecil 
pula. 
5.2. Saran 
Adapun saran untuk hasil penelitian ini adalah: 
a. Dalam meningkatkan produktivitas petani jagung kuning di Kabupaten 
Jeneponto disarankan agar petani jagung kuning lebih memperhatikan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas jagung kuning  seperti 
modal/luas lahan, dan pupuk/luas lahan. 
b. Petani sangat disarankan melakukan pekerjaannya dalam proses produksi 
dapat menggunakan waktu seminimal mungkin, agar produktivitas jagung 
semakin meningkat. Sebab berdasarkan hasil penelitian ini, semakin 
banyak waktu yang digunakan petani untuk bekerja, semakin rendah 
produktivitas jagung kuning.  
c. Dalam peningkatan produktivitas jagung kuning di Kabupaten Jeneponto, 
sangat dibutuhkan campur tangan pemerintah, ataupun lembaga swadaya 
masyarakat yang lain. Dengan jalan melakukan pelatihan-pelatihan kepada 
para petani jagung kuning tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas. Sebagai catatan, hal ini bukan hanya sampai 
pada tahap pelatihan saja, tapi juga perlu ada pengawasan atau 
pendampingan pada proses produksinya agar hal ini lebih efisien. 
d. Melihat jagung kuning sebagai komoditas pertanian unggulan di Kabupaten 
Jeneponto, sudah seyogyanya pemerintah memberikan perhatian yang 
khusus kepada produk pertanian ini. Pemilihan bibit unggul, pemberian 
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bantuan pupuk kepada para petani, serta hal-hal yang dapat dilakukan 
guna meningkatkan produksi jagung di Kabupaten Jeneponto. Selain itu, 
faktor-faktor yang kesejahteraan petani juga perlu diperhatikan. Hasil 
wawancara peneliti dengan beberapa petani menemukan fakta menarik, 
bahwa pedangan pengumpul memiliki peran yang sangat besar dalam 
penentuan harga. Hal ini jelas sangat merugikan petani jagung kuning 
karena mereka tidak memiliki nilai tawar. Seharusnya peran penentuan 
harga ini, dipegang sepenuhnya oleh pemerintah, menentukan standar 
harga yang berlaku umum dan paling penting, tidak merugikan petani 
jagung kuning. 
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LAMPIRAN I 
KUISIONER PENELITIAN 
ANALISIS PRODUKSI PETANI JAGUNG KUNING DI  
KABUPATEN JENEPONTO 
 
A. IDENTITAS UMUM RESPONDEN 
 
 Nomor Kode Responden : 
 Tanggal / Bulan / Tahun  : 
 Nama    : 
 Alamat Lengkap   : 
 Desa / Kecamatan  : 
 Umur    : 
 Status Pernikahan  :  
 Pendidikan Terakhir   : 
 SD / Sederajat 
 SMP / Sederajat 
 SMA / Sederajat 
 D1 / D2 / D3 
 S1 / S2 / S3 
 Lainnya 
 Jumlah Tanggungan Keluarga : 
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B. IDENTITAS PRODUKSI 
NO IDENTITAS PRODUKSI 
1 
Luas Lahan Luas Lahan (hektar) Total 
 Milik Sendiri 
 Bagi Hasil 
  
2 
Tenaga Kerja Hari Orang Kerja 
Jumlah Tenaga 
Kerja 
 Penyiapan Bibit Jagung 
 Penanaman Bibit Jagung 
 Pemeliharaan 
 Panen 
  
3 Modal  
4 
Sumber Modal Total 
 Sendiri 
 Pinjaman 
 Lainnya 
 
5 
Pupuk  
 Organik 
 Non Organik 
Kg 
Kg 
6 Pestisida  
7 Total Produksi Kg 
8 Panen Dalam Setahun Kali 
9 
Pemasaran Volume Harga 
 Pedagang Pengumpul   
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 Pedagang Lokal   
 Pedagang Besar   
10 Sumber Pedapatan Lain  
 
 Bantuan Pemerintah / Subsidi 
 Kiriman Keluarga 
Rp 
Rp 
11 Kendala yang dihadapi 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 57 
 
LAMPIRAN II 
DATA MENTAH  
Produktivitas 
(Y) 
Modal/Luas 
Lahan (X1) 
Pupuk/Luas 
Lahan (X2) 
HOK/Luas Lahan 
(X3) 
Luas 
Lahan 
52.08 3810000 450 18 1 
32.76 4816000 952 31 1.25 
17.08 3550000 375 50 0.4 
35.26 3476000 600 32 1 
12.10 2840000 400 62 0.5 
58.46 4298666.667 1733 21 2.25 
26.01 2866666.667 467 31 0.75 
11.40 3448000 400 72 0.25 
23.35 2860000 400 45 0.75 
37.76 3210526.316 1000 34 0.95 
26.16 2866666.667 400 39 0.75 
53.95 3160000 400 19 1 
57.92 3384000 1168 18 1.25 
64.68 3372000 600 18 1.25 
26.86 3493333.333 1680 48 0.75 
85.26 3674285.714 1286 15 1.75 
25.52 3700000 400 36 0.5 
78.51 5011764.706 941 15 4.25 
18.53 3833333.333 400 45 0.75 
38.32 3900000 625 33 0.8 
27.08 3384000 520 37 1.25 
29.06 3864000 400 31 1 
24.83 3364705.882 1059 41 0.85 
7.74 3060000 600 112 0.25 
33.00 4086666.667 2027 25 0.75 
35.16 3833333.333 625 26 1.2 
23.07 2288000 280 32 1.25 
24.75 3875862.069 1259 37 1.45 
18.93 2712500 375 53 0.8 
15.01 3471428.571 429 60 0.7 
27.55 4388888.889 1344 40 0.9 
21.08 3466666.667 1450 42 1.2 
11.98 2533333.333 417 58 0.6 
19.45 3480000 500 48 0.5 
26.02 3576923.077 385 35 1.3 
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46.24 4048000 600 20 2.5 
18.32 3520000 600 48 0.5 
17.21 3509090.909 500 42 1.1 
20.61 3085714.286 1786 54 0.7 
21.11 3066666.667 1333 50 0.6 
20.60 2500000 600 42 0.5 
19.91 3433333.333 1667 44 1.2 
14.65 2833333.333 417 55 0.6 
25.54 3173913.043 478 40 1.15 
27.71 2996000 360 34 1.25 
25.27 2961538.462 385 37 1.3 
20.55 3650000 1260 44 1 
17.42 2700000 400 44 0.5 
22.24 2625000 438 43 0.8 
25.42 2866666.667 417 37 0.6 
23.21 3088000 440 39 1.25 
20.65 3140000 450 46 1 
14.39 2583333.333 500 50 0.6 
18.31 2500000 400 42 0.5 
23.98 3160000 360 39 1.25 
20.17 3662000 400 44 1 
25.10 3060000 400 34 0.5 
21.89 3520000 400 44 1 
22.62 2400000 300 34 0.5 
18.79 2945454.545 455 42 0.55 
21.16 3240000 350 38 1 
24.72 3085714.286 2357 41 0.7 
16.44 2866666.667 417 45 0.6 
15.13 2920000 400 46 0.5 
36.94 3845000 500 26 1 
23.81 3132000 480 35 1.25 
24.72 2500000 444 34 0.9 
22.17 3440000 500 44 0.5 
18.00 3100000 500 48 0.5 
22.04 3592500 563 39 0.8 
27.09 3820000 500 39 1 
17.39 3280000 500 58 0.5 
16.78 3300000 500 48 0.4 
16.51 2691666.667 333 43 0.6 
17.64 2426666.667 400 40 0.75 
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15.00 3000000 2400 37 0.75 
41.88 3120000 400 20 1 
25.70 2500000 333 29 1.2 
14.40 3537500 438 44 0.8 
18.66 2388888.889 444 38 0.9 
18.56 1714285.714 429 43 0.7 
22.30 2653846.154 308 35 1.3 
25.57 2466666.667 333 31 1.2 
45.35 2608695.652 1322 23 1.15 
30.86 2329629.63 333 21 1.35 
32.98 2360000 400 23 1 
11.76 2108333.333 333 52 0.6 
16.21 3085714.286 357 49 0.7 
37.30 2860000 350 21 1 
21.42 2872727.273 364 36 1.1 
32.61 2936000 320 21 1.25 
36.53 2950000 400 24 1 
13.10 2840000 400 56 0.5 
14.03 2460000 333 52 0.6 
9.91 2514285.714 357 73 0.7 
17.01 2120000 360 41 1.25 
23.61 2562500 438 30 0.8 
22.60 2326666.667 400 35 0.75 
39.02 2125000 400 20 1 
41.92 2850000 400 20 1 
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LAMPIRAN III 
HASIL REGRESI 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID). 
 
Regression 
Notes 
Output Created 06-APR-2015 20:38:48 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
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Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources Processor Time 00:00:01.89 
Elapsed Time 00:00:01.98 
Memory Required 1956 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
896 bytes 
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Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Produktivitas 26.2742 13.48308 100 
Modal 14.9371 .18869 100 
Pupuk 6.2754 .51961 100 
HOK 3.6012 .36225 100 
 
 
Correlations 
 Produktivitas Modal Pupuk HOK 
Pearson Correlation Produktivitas 1.000 .371 .294 -.870 
Modal .371 1.000 .459 -.158 
Pupuk .294 .459 1.000 -.103 
HOK -.870 -.158 -.103 1.000 
Sig. (1-tailed) Produktivitas . .000 .001 .000 
Modal .000 . .000 .059 
Pupuk .001 .000 . .154 
HOK .000 .059 .154 . 
N Produktivitas 100 100 100 100 
Modal 100 100 100 100 
Pupuk 100 100 100 100 
HOK 100 100 100 100 
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Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 HOK, Pupuk, 
Modal
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change 
1 .909
a
 .826 .821 5.70837 .826 152.106 
 
Model Summary
b
 
Model 
Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3 96 .000 
 
a. Predictors: (Constant), HOK, Pupuk, Modal 
b. Dependent Variable: Produktivitas 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14869.332 3 4956.444 152.106 .000
b
 
Residual 3128.210 96 32.586   
Total 17997.542 99    
 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
b. Predictors: (Constant), HOK, Pupuk, Modal 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -79.075 49.638  -1.593 .114 
Modal 13.132 3.449 .184 3.807 .000 
Pupuk 3.230 1.243 .124 2.598 .011 
HOK -30.843 1.605 -.829 -19.220 .000 
 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations 
Zero-order Partial Part 
1 (Constant)    
Modal .371 .362 .162 
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Pupuk .294 .256 .111 
HOK -.870 -.891 -.818 
 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -7.9241 61.4737 26.2742 12.25542 100 
Std. Predicted Value -2.790 2.872 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.602 1.999 1.086 .355 100 
Adjusted Predicted Value -9.8610 59.1418 26.2356 12.22277 100 
Residual -15.19872 25.93048 .00000 5.62122 100 
Std. Residual -2.663 4.543 .000 .985 100 
Stud. Residual -2.843 4.772 .003 1.025 100 
Deleted Residual -17.32335 28.61863 .03856 6.09344 100 
Stud. Deleted Residual -2.955 5.436 .012 1.073 100 
Mahal. Distance .111 11.152 2.970 2.713 100 
Cook's Distance .000 .590 .022 .078 100 
Centered Leverage Value .001 .113 .030 .027 100 
 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
 
 
 
 
66 
 
 
Charts 
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